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Abstrak —Perancangan sistem informasi manajemen keuangan memiliki peranan penting dalam meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan keuangan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
sistem informasi manajemen yang mampu mengintegrasikan proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan pelaporan keuangan dalam satu platform terpusat. Metode penelitian yang digunakan meliputi analisis
kebutuhan, studi literatur, serta perancangan sistem menggunakan pendekatan object-oriented design dengan
Unified Modeling Language (UML). Hasil rancangan menunjukkan empat modul utama, yaitu modul
anggaran, transaksi, kontrol, dan pelaporan yang saling terhubung dan mampu menghasilkan data keuangan
secara real-time. Sistem ini diharapkan dapat membantu organisasi dalam mempercepat proses pelaporan,
meningkatkan akurasi data, serta memperkuat akuntabilitas keuangan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen; Manajemen Keuangan; Desain Sistem; Efisiensi Keuangan

Abstract—The design of a financial management information system plays a crucial role in enhancing
efficiency, accuracy, and transparency in organizational financial management. This study aims to design a
management information system capable of integrating financial planning, execution, control, and reporting
processes within a centralized platform. The research method includes requirement analysis, literature review,
and system design using an object-oriented approach with Unified Modeling Language (UML). The results
present four main modules—budgeting, transaction, control, and reporting—that are interconnected to
produce real-time financial data. This system is expected to assist organizations in improving reporting speed,
data accuracy, and financial accountability.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi manajemen keuangan berfungsi untuk mengelola dan mengintegrasikan
seluruh proses keuangan dalam organisasi. Menurut Hall (2019), sistem ini menyediakan informasi
yang relevan dan akurat untuk mendukung keputusan manajerial. Namun, banyak organisasi masih
bergantung pada metode manual, yang berpotensi menimbulkan keterlambatan laporan dan
ketidaktepatan data (Wahyuddin, Modding, & Tjan, 2021). Romney dan Steinbart (2018)
menegaskan bahwa penerapan sistem informasi keuangan dapat meningkatkan efisiensi,
pengawasan internal, serta transparansi.

Dengan kemajuan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem yang adaptif dan terintegrasi
menjadi semakin penting (Sommerville, 2021). Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi
manajemen keuangan yang mampu mempermudah pengelolaan anggaran, transaksi, dan pelaporan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis kebutuhan, merancang, dan mengevaluasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Pengelola Keuangan Organisasi. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggali konsep, prinsip,
serta kerangka teoritis yang mendasari pengembangan sistem informasi keuangan yang efisien dan
aman.

Data diperoleh melalui tinjauan pustaka terhadap sumber ilmiah seperti buku, jurnal
terindeks, prosiding konferensi, dan dokumen teknis terkait sistem informasi, manajemen keuangan,
keamanan data, serta metodologi pengembangan perangkat lunak.
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Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi:
a. Model dan teori yang relevan untuk mendukung desain arsitektur sistem,
b. Praktik terbaik (best practices) dalam penerapan sistem informasi keuangan di organisasi, dan
c. Kesenjangan penelitian terdahulu yang menjadi dasar perumusan solusi dalam rancangan
sistem ini.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan hasil-hasil penelitian
terdahulu ke dalam rancangan sistem baru yang adaptif terhadap kebutuhan organisasi modern.

2.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi beberapa langkah berikut:
a. Analisis Kebutuhan Sistem
Dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional berdasarkan
komponen pengelolaan keuangan organisasi, yang mencakup perencanaan anggaran,
pelaksanaan, pelaporan, evaluasi, dan perencanaan investasi.
b. Perancangan Sistem
Tahap ini menggunakan pendekatan hybrid, yaitu penggabungan antara metodologi
Waterfall dan Agile. Fase perencanaan dan desain arsitektur sistem dilakukan dengan
model Waterfall agar struktur sistem terdokumentasi secara lengkap dan terarah, sementara
fase pengembangan modul dilakukan secara iteratif menggunakan prinsip Agile agar lebih
fleksibel terhadap umpan balik pengguna.
Rancangan sistem terdiri dari empat modul utama, yaitu:
1. Modul Anggaran — mengelola alokasi dana dan pengawasan penggunaan anggaran.
2. Modul Transaksi — mencatat dan mengontrol arus keuangan organisasi secara otomatis.
3. Modul Pelaporan — menghasilkan laporan keuangan periodik secara real-time.
4. Modul Evaluasi dan Audit — melakukan penilaian performa keuangan dan audit kepatuhan.
Aspek keamanan data juga dirancang sejak tahap awal melalui implementasi kontrol akses
berbasis peran, enkripsi data, audit trail, serta sistem backup dan recovery..
a. Evaluasi Kinerja Sistem
Tahap ini dilakukan melalui simulasi implementasi sistem untuk menilai efektivitas
rancangan.
Evaluasi menggunakan beberapa metrik, antara lain:
1. Kinerja Teknis: waktu respons sistem, efisiensi pemrosesan data, dan stabilitas
koneksi.
2. Kepuasan Pengguna: kemudahan penggunaan, kejelasan antarmuka, dan kecepatan
akses.
3. Analisis Dampak Bisnis: peningkatan efisiensi kerja, ketepatan laporan keuangan,
dan transparansi.
4. Audit Kepatuhan: pemenuhan standar keamanan dan keandalan sistem informasi
keuangan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan hybrid efektif dalam menghasilkan sistem
yang stabil, adaptif, dan aman, serta mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
akurasi pengelolaan keuangan organisasi.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk memahami secara menyeluruh proses bisnis
keuangan organisasi serta menentukan komponen utama yang harus diakomodasi oleh Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Pengelola Keuangan Organisasi.

a. Berdasarkan hasil studi literatur, sistem yang dirancang harus mampu mengintegrasikan
lima komponen utama pengelolaan keuangan, yaitu: perencanaan anggaran, pelaksanaan,
pelaporan, evaluasi, dan perencanaan investasi.

b. Kebutuhan fungsional sistem meliputi kemampuan pencatatan transaksi otomatis,
pembuatan laporan keuangan, pengelolaan anggaran, dan fitur audit data. Sementara
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kebutuhan non-fungsional mencakup aspek keamanan, keandalan, kecepatan pemrosesan
data, serta kemudahan penggunaan.

Analisis ini menjadi dasar dalam membangun rancangan sistem yang tidak hanya efisien,
tetapi juga mendukung transparansi, akurasi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
organisasi

Perancangan Sistem

Tahap perancangan dilakukan menggunakan pendekatan hybrid, yaitu gabungan antara

metodologi Waterfall dan Agile.

Fase perencanaan dan desain arsitektur mengikuti model Waterfall untuk memastikan

struktur sistem terdefinisi dengan baik, sedangkan fase pengembangan modul dilakukan

secara iteratif (Agile) agar sistem dapat beradaptasi terhadap umpan balik pengguna.

Hasil rancangan menghasilkan empat modul utama dalam SIM Pengelola Keuangan

Organisasi, yaitu:

1. Modul Anggaran: berfungsi untuk mengatur dan memantau alokasi dana organisasi
sesuai perencanaan.

2. Modul Transaksi: mencatat semua aktivitas keuangan secara otomatis dan real-time.

3. Modul Pelaporan: menghasilkan laporan keuangan dan grafik analisis arus kas secara
sistematis dan cepat.

4. Modul Evaluasi dan Audit: menyediakan fitur evaluasi kinerja keuangan dan audit
internal berbasis data historis.

Setiap modul saling terintegrasi melalui database terpusat, sehingga informasi dapat

diakses dan diperbarui secara sinkron oleh seluruh bagian organisasi.

Aspek keamanan sistem menjadi fokus utama pada tahap ini dengan menerapkan

mekanisme kontrol akses berbasis peran, enkripsi data, audit trail, serta sistem backup dan

recovery otomatis.

Evaluasi Kinerja Sistem

Tahap evaluasi dilakukan melalui simulasi implementasi sistem yang menilai efektivitas
rancangan berdasarkan beberapa metrik utama.

Metrik yang digunakan meliputi kinerja teknis, kepuasan pengguna, analisis dampak bisnis,
dan audit kepatuhan terhadap standar keamanan serta efisiensi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu:

Mengintegrasikan seluruh proses keuangan dalam satu platform secara efisien.
Meningkatkan akurasi dan kecepatan penyusunan laporan keuangan.

Memperkuat pengawasan keuangan melalui fitur audit dan kontrol akses.
Meningkatkan kepuasan pengguna dengan antarmuka yang mudah digunakan
danresponsif.

Berdasarkan hasil pengujian, pendekatan hybrid terbukti efektif dalam mengombinasikan
stabilitas perencanaan Waterfall dan fleksibilitas iteratif Agile, sehingga sistem mampu
menyesuaikan kebutuhan pengguna tanpa mengurangi keandalan struktur arsitekturnya.

NS s

Pembahasan hasil penelitian

Hasil penelitian ini mendukung tujuan utama penelitian, yaitu menciptakan Sistem
Informasi Manajemen Pengelola Keuangan Organisasi yang terintegrasi, adaptif, dan aman.
Temuan menunjukkan bahwa penerapan metodologi hybrid menghasilkan desain sistem
yang efisien dalam pengelolaan data keuangan, serta fleksibel terhadap perubahan
kebutuhan organisasi.

Integrasi modul anggaran, transaksi, pelaporan, dan evaluasi menghasilkan sistem yang
tidak hanya berorientasi pada efisiensi teknis, tetapi juga memperkuat transparansi dan
akuntabilitas keuangan.
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d. Pendekatan security by design yang diterapkan sejak tahap perancangan juga sejalan dengan
rekomendasi dari Lee & Kim (2023), yang menekankan pentingnya keamanan sebagai
bagian inti dari arsitektur sistem keuangan.

e. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga
menawarkan model implementasi sistem informasi keuangan yang dapat dijadikan acuan
bagi organisasi lain yang ingin meningkatkan efisiensi dan integritas manajemen
keuangannya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem
informasi manajemen keuangan dengan pendekatan hybrid berhasil menghasilkan solusi terintegrasi
yang efektif melalui empat modul inti yaitu perencanaan anggaran, eksekusi transaksi, pengendalian
keuangan, dan pelaporan otomatis dalam satu platform terpusat. Pendekatan ini terbukti optimal
dengan mengombinasikan struktur Waterfall pada fase perencanaan dan fleksibilitas Agile pada
pengembangan modul, didukung integrasi aspek keamanan data yang komprehensif, sehingga
menciptakan sistem yang efisien, adaptif, serta mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi
data, dan transparansi pengelolaan keuangan organisasi, sekaligus menjadi fondasi kuat untuk
pengembangan sistem yang lebih canggih di masa depan.
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